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ABSTRAK

Latar Belakang: Kerawanan pangan di rumah dan pemahaman gizi ibu yang baik dapat
melindungi anak dari keadaan yang menyebabkan rendahnya tinggi badan dan Indeks
Massa Tubuh (IMT) sesuai usianya. According to 2022 Indonesia’s Nutrition Survey,
there are 21.6% of children that stunted while 7.7% are wasting.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kerawanan pangan
di tingkat rumah tangga dengan kesadaran gizi ibu terhadap kondisi gizi balita di Pulau
Gili lyang.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional. Penilaian status gizi anak
dilakukan dengan menggunakan pengukuran antropometri. Selain itu, data terkait
karakteristik demografi, pengetahuan ibu mengenai gizi, dan kerawanan pangan
d o didapatkan menggunakan kuesioner. Penelitian ini melibatkan 39 ibu/pengasuh-anak

’ sebagai responden.
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DGR i RS Hasil: Ibu dan pengasuh mempunyai tingkat kesadaran diet yang rendah (84,62%).
404 Angka stunting dan wasting masing-masing sebesar 17,95% dan 12,82%. Angka kejadian

i . stunting menurun seiring dengan meningkatnya pengetahuan gizi ibu/pengasuh (p-
Tersedia secara online: value=0,032; r=0,343), dan terdapat hubungan positif yang kuat antara pengetahuan
https://e-

ibu tentang gizi dengan tinggi badan menurut umur anak. Status gizi (HAZ) dan
ketahanan pangan rumah tangga berkorelasi signifikan (p-value<0,001).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu terhadap status gizi balita.
Studi ini juga menemukan adanya hubungan ketahanan pangan rumah tangga dengan
status gizi balita.
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PENDAHULUAN
Anak-anak di bawah usia lima tahun memerlukan

menunjukkan bahwa 30,8% anak di bawah usia lima
tahun mengalami stunting, 10,2% masuk kategori

nutrisi yang tepat karena nutrisi merupakan faktor yang
menentukan kesehatan, kekuatan, kecerdasan, dan
energi seumur hidup. Stunting, wasting, underweight,
dan overweight dianggap sebagai penanda penting untuk
memantau kesehatan dan status gizi anak-anak dalam
suatu populasil. Pada tahun 2020, berdasarkan data
ketahanan pangan dan gizi yang dirilis oleh UNICEF,
terdapat 96,8 juta anak balita yang mengalami stunting,
32,7 juta anak kurus, dan 15,6 juta anak balita yang
mengalami kelebihan berat badan yang tinggal di negara-
negara berpendapatan menengah ke bawah2. Menurut
Riset Kesehatan Dasar Indonesia tahun 2018

wasting, dan 8% mengalami overweight dan obesitas3.
Survei Status Gizi Indonesia tahun 2022 menunjukkan
21,6% anak mengalami stunting dan 7,7% mengalami
wasting®.

Kerangka konseptual Dana Darurat Anak
Internasional Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNICEF)
tentang faktor penentu gizi ibu dan anak pada tahun 2020
mengakui bahwa berbagai variabel berkontribusi
terhadap kekurangan gizi anak, yang digolongkan sebagai
faktor yang memungkinkan, mendasari, dan mendesak®.
Hal ini terkait erat dengan variabel demografi dan sosial
ekonomi, serta karakteristik orang tua dan rumah tangga.

Copyright ©2025 Faculty of Public Health Universitas Airlangga

Open access under a CC BY — SA license | Joinly Published by IAGIKMI & Universitas Airlangga

How to cite: Prameswari, A. A., Pratiwi, D. A., Mahmudiono, T., Prasiska, D. I., Azmy, U., & Safaryna, A. M. (2025). Household Food Insecurity, Nutritional
Knowledge of Mothers on Nutritional Status among Children Under Five Years in Gili lyang Island, Indonesia: Hubungan Kerawanan Pangan Rumah Tangga,
Pengetahuan Gizi Ibu terhadap Status Gizi Balita di Pulau Gili lyang, Indonesia. Amerta Nutrition, 9(3), 397-404.


mailto:damai.arum@fkm.unair.ac.id
https://e-journal.unair.ac.id/AMNT
https://e-journal.unair.ac.id/AMNT

Amerta e-ISSN: 2580-1163 (Online)

Nutriti«‘) n p-ISSN: 2580-9776 (Print)
5 Prameswari dkk. | Amerta Nutrition Vol. 9 Issue 3 (September 2025). 397-404

Khususnya, akses fisik dan ekonomi terhadap makanan
yang aman dan sesuai gizi, yang sering dikenal sebagai
ketahanan pangan rumah tangga, serta pengetahuan gizi
yang memengaruhi kebiasaan makan, merupakan faktor
pendorong utama malnutrisi anak®10,

Berdasarkan target yang ditetapkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN), skor ketahanan pangan Indonesia saat ini
adalah 95,2. Namun, situasi ketahanan pangan riil pada
tahun 2022 sebagaimana tercermin dalam Indeks
Ketahanan Pangan Global (Global Food Security
Index/GPl) menempatkan Indonesia pada posisi ke-63
dari 113 negara dengan skor 60,2101 Beberapa
penelitian telah menemukan adanya hubungan antara
kerawanan pangan dan tumbuh kembang anak. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Mahmudiono et al. anak-
anak di rumah-rumah di Indonesia yang memiliki
kerawanan pangan ringan memiliki kemungkinan 2,8 kali
lebih besar untuk mengalami stunting”124, Peran
keluarga mencakup tugas-tugas seperti pemilihan dan
persiapan makanan, dan gaya pengasuhan yang berbeda
memengaruhi status gizi anak-anak. Penelitian di
Myanmar menemukan hubungan yang signifikan antara
pengetahuan gizi ibu, efikasi diri, dan perilaku persiapan
makanan (p-value<0,001), yang menekankan pentingnya
pendidikan ibu dalam mengurangi kekurangan gizi
anak?®s.

Pulau Gili lyang, pulau kecil di Jawa Timur, telah
muncul sebagai tujuan wisata kelas dunia yang dikenal
dengan kadar oksigennya yang tinggi, yaitu sekitar 21,5%
lebih banyak dari jumlah oksigen rata-rata di wilayah lain
di Indonesial®. Pulau Gili lyang yang terletak di
Kecamatan Dungkek memiliki kekayaan sumber daya laut
dan populasi ternak sapi yang mencapai 25,36% dari total
ternak di wilayah tersebut. Meskipun memiliki kekayaan
sumber daya protein yang melimpah, namun pulau ini
masih minim kajian terkait ketahanan pangan keluarga,
kesadaran gizi ibu, dan kesehatan gizi anak balita.l”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kerawanan pangan rumah tangga dengan
pengetahuan gizi ibu terhadap status gizi anak balita di
Pulau Gili lyang.

METODE

Desain Studi, Lokasi, dan Responden

Di Pulau Gili lyang, Jawa Timur, Indonesia,
pengetahuan gizi ibu dan status gizi anak diteliti
menggunakan metode studi analitik cross-sectional
berbasis komunitas. Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional untuk mengetahui pengetahuan gizi ibu
dan status gizi anak di Pulau Gili lyang, Jawa Timur,
Indonesia. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, dari
September hingga November 2023, dan telah disetujui
oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan dari Fakultas
Kedokteran  Gigi  Universitas  Airlangga Nomor:
0006/HRECC.FODM/1/2024 pada tanggal 22 Januari 2024.
Data antropometri dikumpulkan dari pengukuran berat
badan dan tinggi badan anak dan ibu, lingkar kepala (RL)
anak, dan lingkar lengan atas ibu. Selain itu, penelitian ini
juga memperoleh data karakteristik sosiodemografi anak
dan ibu saat pengukuran antropometri di puskesmas
yang berlokasi di Kecamatan Bancamara dan Banraas di
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Pulau Gili lyang, Jawa Timur, Indonesia.

Ukuran sampel yang dihitung adalah 35
menggunakan rumus Lemeshow. Namun, total 39
peserta direkrut untuk penelitian ini. Sebanyak 4
responden (10%) tambahan direkrut untuk mengimbangi
data yang tidak lengkap. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah metode pengambilan sampel
acak sederhana untuk mencerminkan populasi Pulau Gili
lyang yang lebih luas. Kriteria inklusi untuk sampel adalah
ibu dengan anak berusia di bawah lima tahun. Partisipasi
dalam penelitian ini mengharuskan ibu menjadi orang
yang bertanggung jawab atas pemberian makan anak
mereka. lbu juga menandatangani formulir persetujuan
sebelum mengambil bagian dalam penelitian ini.
Penelitian ini mengecualikan ibu dengan demensia yang
tidak menyetujui.

Instrumen Penelitian

Modul Survei Keamanan Pangan/Kelaparan dari
Amerika Serikat digunakan untuk mengukur keamanan
pangan rumah tangga. Respons rumah tangga dinilai
menggunakan total 18 pertanyaan, dengan setiap
respons positif diberi skor '1' dan setiap respons negatif
diberi skor '0'". Total skor bervariasi dari 0 hingga 18 dan
diklasifikasikan ke dalam empat tingkat keamanan
pangan: aman pangan (0-2), rawan pangan tanpa
kelaparan (3-7), rawan pangan dengan kelaparan sedang
(8-12), dan rawan pangan dengan kelaparan parah (13-
18)18. Dalam analisis statistik, status gizi anak-anak yang
mengalami stunting dan anak-anak normal dibandingkan
pada keempat tingkat ketahanan pangan ini.

Beberapa variabel kunci yang diteliti untuk
menjawab  pertanyaan  penelitian  terdiri  dari
pengetahuan ibu tentang makanan bergizi dan sehat
yang sesuai untuk anak di bawah 5 tahun, status gizi anak,
dan kerawanan pangan rumah tangga ibu. Penilaian
pemahaman ibu tentang makanan bergizi dan sehat
bertujuan untuk mengetahui seberapa baik mereka
menerapkan pengetahuan ini dalam menyiapkan
makanan sehari-hari untuk anak-anak. Berat badan,
tinggi badan, dan lingkar kepala anak diukur untuk
menilai status gizi mereka. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengkaji ketahanan pangan rumah tangga untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
tantangan yang dihadapi keluarga dalam mengakses
makanan yang cukup dan bergizi.

Antropometri

Berat badan anak-anak diukur menggunakan
timbangan bayi digital, dengan memastikan pakaian yang
dikenakan minimal demi keakuratan, dengan berat badan
dicatat hingga 0,1 kg terdekat. Untuk anak-anak di bawah
usia dua tahun, infantometer digunakan untuk mengukur
panjang badan saat berbaring, dan pengukuran panjang
dan tinggi badan dicatat hingga 0,1 cm terdekat. Semua
pengukuran antropometri dilakukan sesuai dengan
praktik terbaik yang direkomendasikan Organisasi
Kesehatan Dunia®®.

Analisis Data

Studi ini  mematuhi pedoman Penguatan
Pelaporan Studi Observasional dalam Epidemiologi
(STROBE) untuk pelaporan studi observasional. Data
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diimpor ke program statistik dan data (STATA) versi 18
dan dibersinkan sebelum analisis.  Karakteristik
sosiodemografi ibu dan data antropometrik dianalisis
menggunakan  statistik  deskriptif, dengan hasil
ditampilkan  sebagai frekuensi dan persentase.
Pengetahuan gizi ibu dievaluasi, dan perbandingan
kerawanan pangan rumah tangga dengan status gizi
anak-anak yang terhambat dan normal dilakukan.
Hubungan antara variabel kategori  dianalisis
menggunakan uji Chi-square untuk menentukan respons
ibu terhadap pertanyaan Modul Ketahanan Pangan
Rumah Tangga AS. Hubungan antara pengetahuan gizi ibu
dan status gizi anak-anak mereka juga ditentukan
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menggunakan analisis uji peringkat Spearman dengan
signifikansi statistik yang ditetapkan pada p-value<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Ibu dan Anak di Gili lyang

Berdasarkan Tabel 1, lebih dari separuh ibu
(48,72%) berusia 25-34 tahun. Semua responden
berstatus menikah dan sebagian besar berpendidikan
minimal SD, namun 7,69% tidak menamatkan pendidikan
SD. Lebih dari separuh ibu (61,54%) berprofesi sebagai
nelayan, dengan upah rata-rata lebih dari Rp2.500.000
per bulan.

Tabel 1. Distribusi karakteristik sosiodemografi dan skor pengetahuan ibu tentang gizi anak di Pulau Gili lyang, Jawa Timur,

Indonesia
Karakteristik n (%) Rata-rata + Simpangan Baku
Usia ibu
<25 tahun 6 (15,38) 31,7947,25
25-34 tahun 19 (48,72)
35-44 tahun 11 (28,21)
>45 tahun 3(7,69)
Tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai
Tidak menyelesaikan sekolah dasar 3(7,69)
Sekolah dasar 14 (35,9)
Sekolah menengah pertama 4(10,26)
Sekolah menengah atas 13 (33,33)
Diploma/$1/52/S3 3(7,69)
Pekerjaan Ibu
Pegawai negeri sipil/guru 2 (5,13)
Wiraswasta 9(23,08)
Petani 3(7,69)
Nelayan 24 (61,54)
Yang lain 1(2,56)
Tingkat pendidikan tertinggi ayah
Tidak menyelesaikan sekolah dasar 11 (28,21)
Sekolah dasar 5(12,82)
Sekolah menengah pertama 11 (28,21)
Sekolah menengah atas 9(23,08)
Diploma/S1/52/S3 3(7,69)

Status perkawinan ibu
Telah menikah
Jumlah anggota keluarga dalam rumah tangga
Kurang dari atau sama dengan 5 orang
6-8 orang
Pekerjaan ayah
Pegawai negeri sipil/guru
Wiraswasta
Petani
Nelayan
Yang lain
Pendapatan rumah tangga
<Rp 2.500.000
> Rp 2.500.000
Skor pengetahuan ibu
Baik (>4 Poin)
Sedang (2-3 Poin)
Buruk (<1 Poin)

39 (100,00)

35 (89,74)
4(10,26)

4,07+1,06

1(2,56)
6 (15,38)
16 (41,03)
5(12,82)

0(0,0)

14 (35,90)
25 (64,10)

1(2,56)
5(12,82)
33 (84,62)

0,48+0,96

Rata-rata usia ibu adalah 31,79%7,25 tahun.
Hampir setengah dari responden (49%) berusia antara 25
dan 34 tahun. Tingkat pendidikan ibu sangat penting
untuk memberikan perawatan yang tepat bagi anak-anak

mereka. Menurut penelitian ini, hanya 41,02% responden
yang menyelesaikan sekolah menengah atau pendidikan
tinggi. Hal ini serupa dengan survei di daerah kumuh Kota
Bahir Dar, Ethiopia, yang mengungkapkan bahwa sekitar

Copyright ©2025 Faculty of Public Health Universitas Airlangga

Open access under a CC BY — SA license | Joinly Published by IAGIKMI & Universitas Airlangga

How to cite: Prameswari, A. A., Pratiwi, D. A, Mahmudiono, T., Prasiska, D. I., Azmy, U., & Safaryna, A. M. (2025). Household Food Insecurity, Nutritional
Knowledge of Mothers on Nutritional Status among Children Under Five Years in Gili lyang Island, Indonesia: Hubungan Kerawanan Pangan Rumah Tangga,
Pengetahuan Gizi Ibu terhadap Status Gizi Balita di Pulau Gili lyang, Indonesia. Amerta Nutrition, 9(3), 397-404.



Amerta e-ISSN: 2580-1163 (Online)

Nutritiw‘g n p-ISSN: 2580-9776 (Print)
Prameswari dkk. | Amerta Nutrition Vol. 9 Issue 3 (September 2025). 397-404

39,9% responden memiliki setidaknya pendidikan
menengah?®. Ibu-ibu dengan tingkat pendidikan yang
rendah melaporkan bahwa mereka kurang
memperhatikan instruksi gizi karena prioritas mereka
mungkin telah beralih ke memperoleh roti harian untuk
bertahan hidup. Karena kurangnya akses dan
pengetahuan, mereka mungkin tidak menyadari atau
tidak mau mencari informasi gizi yang bermanfaat bagi
anak-anak mereka, seperti di televisi, radio, atau media
lainnya. Dalam penelitian sebelumnya, pendidikan
memiliki hubungan positif dengan pengetahuan gizi ibu
yang lebih baik2%22,

400

Pengukuran Berat Badan, Tinggi Badan, dan Indeks
Massa Tubuh pada Anak

Distribusi jenis kelamin anak yang berpartisipasi
dalam penelitian ini adalah 48,72% (n=19) laki-laki dan
51,28% (n=20) perempuan. Lebih dari separuh anak
memiliki tinggi badan normal menurut usia (66,67%).
Pada tabel 2 terlihat jelas bahwa indeks massa tubuh
(IMT) anak normal menurut usianya (64,10%). Sekitar
17,95% anak melaporkan stunting, dengan 10,26%
mengalami stunting berat. Sementara itu, 12,82% dan
7,69% anak mengalami wasted atau severe wasted.

Tabel 2. Sebaran jenis kelamin dan status gizi anak di Gili lyang, Jawa Timur, Indonesia

Ciri Frekuensi n (%) Rata-rata * Simpangan baku
Jenis kelamin
Anak laki-laki 19 (48,72)
Gadis 20 (51,28)
Tinggi badan menurut usia (skor-z)
Tinggi 2(5,13) -0,78+1,89
Normal 26 (66,67)
Pendek 7 (17,95)
Sangat Pendek 4 (10,26)
BMI menurut usia (skor-z)
Severely wasted 3(7,69) -0,68+1,7
Wasted 5(12,82)
Normal 25 (64,10)
Kemungkinan risiko kelebihan berat badan 2 (5,13)
Kegemukan 2(5,13)
Kegemukan 2(5,13)

Pengetahuan Gizi lbu

Hasil penelitian seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki
pengetahuan yang baik tentang makanan bergizi untuk
anak karena mereka menjawab dengan benar setiap
pertanyaan yang diberikan. Lebih dari tiga perempat ibu

untuk lima item pengetahuan tidak mengetahui jawaban
yang benar. Dari lima pertanyaan, sebagian besar ibu
(17,95%) mengidentifikasi dengan benar faktor-faktor
yang menyebabkan kekurangan gizi pada anak, meskipun
persentase ini masih kurang dari 50%.

Tabel 3. Sebaran pengetahuan gizi anak ibu di Gili lyang Jawa Timur Indonesia

Dijawab
J";::::h Pengetahuan tentang gizi ibu dan anak :a(;:'; Tnd:lz;)a;hu d::ng::‘
n (%)
1 Apa saja indikator atau tanda kekurangan gizi? 3(7.69) 36 (92.31) 3(7.69)
2 Faktor-faktor apa yang menyebabkan anak kekurangan gizi? 7(17.95) 32 (82.05) 7(17.95)
Apa penyebab kurangnya akses pangan bagi anak? 5(12.82) 34 (87.18) 5(12.82)
3 Siapa yang dapat membantu ibu dalam memantau 1(2.56) 38 (97.44) 1(2.56)
pertumbuhan bayi? Ke mana ia dapat mencari bantuan?
4 Keluarga dan petugas kesehatan dapat menentukan apakah 2(5.13) 37 (94.87) 2(5.13)
anak cukup gizi atau tidak dengan menimbang berat badan
secara teratur dan melacaknya pada grafik pertumbuhan.
Jika berat badan bayi tidak bertambah, apa saja tandanya?
5 Bagaimana kita dapat mencegah kekurangan gizi pada anak- 1(2.56) 38 (97.44) 1(2.56)

anak?

Penilaian dikotomi: Tahu =1, Tidak tahu =0

Tabel 4. Hubungan antara pengetahuan gizi ibu-anak dengan status gizi anakt

BMI menurut usia

Tinggi badan menurut usia

Komponen
p-value

nilai r p-value nilai r

Pengetahuan 0,92

0,016 0,032* 0,343

TUji peringkat Spearman. *Signifikan pada p-value<0,05
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Status Keamanan Pangan

Modul dasar dari US Food Security/Hunger
Measure, meskipun belum digunakan secara langsung di
Indonesia, memberikan informasi yang berguna
mengenai status ketahanan pangan rumah tangga.
Namun, US-FSSM (US Household Food Security Survey
Module) telah terbukti di Hawaii dengan penduduk Asia
dan Kepulauan Pasifik.2> Di wilayah studi, mayoritas
rumah tangga dilaporkan memiliki ketahanan pangan.
Tabel 5 menunjukkan bahwa 14 rumah tangga (53,84%)
memiliki tinggi badan normal menurut usia dan memiliki
status ketahanan pangan. Hasil uji statistik menunjukkan
korelasi  signifikan  (p-value<0,05) antara status
ketahanan pangan rumah tangga dan tinggi badan anak
menurut usia.

Sebagaimana diuraikan dalam Tabel 4, temuan
penelitian ini mengungkapkan hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu dan tinggi badan anak
berdasarkan usia (p-value<0,05). Di sisi lain, tidak
ditemukan  hubungan  yang  signifikan  antara
pengetahuan ibu dan BMI anak berdasarkan usia (p-
value=0,92). Tabel 1 menunjukkan bahwa 84,62% ibu
memiliki pengetahuan yang buruk, 12,82% memiliki
pengetahuan sedang, dan 2,56% memiliki pengetahuan
yang baik mengenai gizi. Hal ini sesuai dengan temuan
dari Layanan Penelitian Ekonomi Departemen Pertanian
Amerika Serikat (2018), yang menunjukkan bahwa
memahami gizi membantu ibu membuat makanan yang
lebih  sehat, terutama untuk balita, sehingga
meningkatkan pengetahuan mereka tentang makanan
dan gizi?*. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
stunting sangat umum terjadi di kalangan anak muda Gili
lyang. Ngui et al. (2012) menemukan bahwa ketika
pendapatan rumah tangga keluarga menurun,
kekhawatiran anak-anak terhadap kekurangan gizi
meningkat2. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
ibu dengan ijazah sekolah menengah memiliki tingkat
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anak kurus yang lebih tinggi, yang mendukung temuan
iniZe,

Ibu yang memiliki pemahaman gizi yang baik
berperan penting dalam memastikan anak mendapatkan
gizi yang baik dan terhindar dari malnutrisi?’.28, Penelitian
menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara
pengetahuan gizi orang tua dan status gizi anak-anak
mereka. Misalnya, sebuah penelitian di Pakistan
menemukan bahwa anak-anak dari ibu yang memiliki
kesadaran gizi dan kesehatan yang kuat cenderung tidak
mengalami kekurangan giziZ°. Demikian pula, Fadare et
al, (2019) menemukan bahwa ibu dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi memiliki pengetahuan yang
lebih baik tentang gizi, yang berkorelasi positif dengan
tinggi badan dan berat badan anak-anak mereka
berdasarkan usia??.

Ke-18 pertanyaan US-FSSM dikelompokkan ke
dalam empat kategori: kecemasan, kualitas, kuantitas
orang dewasa, dan kuantitas anak-anak. Respons dari
keluarga perkotaan dan pedesaan sama-sama untuk
kategori kecemasan dan kualitas, tetapi lebih sedikit
respons terhadap aspek yang terkait kuantitas. Penelitian
lebih lanjut dilakukan untuk mengevaluasi perbedaan
respons terhadap 18 pertanyaan tentang ukuran
ketahanan pangan rumah tangga AS antara ibu-ibu di
rumah tangga dengan anak-anak normal versus yang
mengalami  stunting (lihat Tabel 6). Hasilnya
menunjukkan bahwa jumlah respons positif lebih tinggi di
rumah tangga yang mengalami stunting (p-value<0,01).
Studi ini menunjukkan bahwa pemotongan makanan
anak-anak lebih sering ditemukan di rumah tangga anak-
anak yang mengalami stunting dan persentasenya tujuh
kali lebih tinggi daripada anak-anak normal (3,85% dan
28,57% di rumah tangga anak-anak normal dan stunting).
Sejalan  dengan  penelitian  sebelumnya  yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara kerawanan
pangan dan kejadian stunting3°.

Tabel 5. Kategori status ketahanan pangan pada status gizi anak di Gili lyang, Jawa Timur, Indonesia

Status keamanan pangan

Tinggi badan menurut usia

Kategori 4 derajat (p- Tinggi Normal Pendek PZ?‘Zg;: Total
value<0,001) n (%) n (%) n (%) n (%) (n)

Keamanan pangan 2 (100,0) 14 (53,84) 2 (28,57) 4 (100,0) 22 (56,41)
Ketidakamanan pangan 0(0,0) 7 (26,92) 3(42,85) 0(0,0) 10 (25,64)
tanpa rasa lapar
Ketidakamanan pangan 0(0,0) 3(11,53) 1(14,28) 0(0,0) 4 (10,25)
dengan rasa lapar sedang
Ketidakamanan pangan 0(0,0) 2(7,69) 1(14,28) 0(0,0) 3(7,69)

dengan kelaparan parah

Tabel 6. Persentase tanggapan positif terhadap pertanyaan US Household Food Security Module yang terkait dengan status

gizi anakt
Kode . Normal Stunting
Pertanyaan Pernyataan Kunci
(%) (%)
(Q)
HH2 Khawatir akan kekurangan pangan 65,38 28,57
HH3 Makanan yang dibeli tidak bertahan lama 50,0 28,57
HH4 Tidak mampu membeli makanan seimbang 42,31 28,57
AD1 Orang dewasa memotong atau melewatkan makan 26,92 28,57
AD1a Orang dewasa mengurangi atau melewatkan makan selama 3 bulan 23,08 28,57
’ atau lebih
AD2 Makan lebih sedikit dari yang diinginkan 11,54 28,57
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Kode . Normal Stunting
Pertanyaan Pernyataan Kunci
(%) (%)

(Q)
AD3 Merasa lapar tapi tidak makan 3,85 14,29
AD4 Berat badan turun karena asupan makanan yang tidak mencukupi 3,85 0,0
ADS Orang dewasa tidak mengonsumsi makanan apa pun selama satu 3,85 14,29

hari penuh

Orang dewasa tidak mengonsumsi makanan apa pun selama 3,85 14,29
AD5.a . .

seharian dalam 3 bulan atau lebih
CH1 Variasi makanan terjangkau untuk anak-anak terbatas 46,15 71,43
CH2 Tidak mampu menyediakan makanan seimbang untuk anak-anak 15,38 14,29
CH3 Anak-anak tidak cukup makan 7,69 0,0
CH4 Porsi makanan anak-anak dikurangi*** 3,85 28,57
CH5 Anak-anak melewatkan makan 100,0 100,0
CH5.a Anak-anak melewatkan makan selama 3 bulan atau lebih 100,0 100,0
CH6 Anak-anak mengalami kelaparan 100,0 100,0
CH7 Anak-anak tidak makan sepanjang hari 100,0 100,0

TUji chi-square; ***Signifikan pada p-value<0,05

Ketidakamanan pangan di rumah tangga telah
dikaitkan dengan hasil gizi yang buruk. Penelitian di
Kenya menemukan bahwa anak-anak yang tinggal di
rumah tangga yang tidak aman pangan lebih mungkin
mengalami  hambatan  pertumbuhan332,  Namun,
penelitian tinjauan cakupan di Amerika Serikat dan
Kanada mengungkapkan bahwa kerawanan pangan
rumah tangga mungkin tidak berhubungan dengan
perbedaan tinggi badan di antara anak-anak di negara-
negara tersebut33. Ketidakamanan pangan rumah tangga
dapat menurunkan status gizi dengan membatasi
konsumsi pangan, baik secara kualitas maupun kuantitas.
Ketidakstabilan pangan juga dapat berdampak pada
kesehatan gizi dengan memengarubhi stres, depresi, pola
asuh, dan pemberian makanan pada bayi3*.

Berdasarkan pedoman US-FSSM, rumah tangga
yang tergolong aman pangan seharusnya menunjukkan
tanda-tanda kerawanan pangan yang minimal atau tidak
ada, sedangkan rumah tangga yang rawan pangan
menunjukkan indikator kerawanan pangan yang nyata,
khususnya dalam hal kecukupan pasokan pangan dan
penyesuaian dalam pengelolaan pangan rumah tangga.
Menurut penelitian ini, orang dewasa lebih mungkin
mengalami kerawanan pangan sebelum memungkinkan
anak-anak mereka mengalaminya, seperti melewatkan
makan, merasa lapar, dan tidak makan sepanjang hari3>.
Keterbatasan penelitian ini adalah hanya meneliti dua
kecamatan di Pulau Gili lyang. Akibatnya, penelitian ini
tidak mencakup semua anak di bawah usia 5 tahun di Gili
lyang. Secara keseluruhan, sebagian besar ibu yang
memiliki anak bermigrasi, dan ibu mungkin tidak dapat
menggambarkan kebiasaan makan anak-anak mereka
dengan tepat. Kekuatan utama penelitian ini adalah
tingkat respons yang tinggi di antara para ibu terhadap
kuesioner vyang diberikan. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menemukan faktor-faktor kunci lainnya
yang dapat memengaruhi status gizi anak-anak.

KESIMPULAN

Studi ini mengungkap bahwa sebagian besar ibu
di Gili lyang memiliki pengetahuan terbatas tentang gizi
anak. Namun, sebagian besar anak yang diukur tidak
menunjukkan tanda-tanda kelainan baik pada BMI
maupun tinggi badan untuk usia mereka. Di Pulau Gili

lyang, ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi
anak dan status gizi anak-anak mereka. Ada korelasi yang
signifikan antara kerawanan pangan rumah tangga dan
dengan tinggi badan anak untuk usia. Dalam latar studi,
kerawanan pangan rumah tangga merupakan masalah
utama, seperti juga status gizi anak-anak, stunting, dan
wasting. Peningkatan ketahanan pangan rumah tangga
sangat penting untuk meningkatkan status gizi anak-anak
di bawah usia lima tahun. Dengan demikian, perhatian
yang semestinya harus diberikan pada desain dan
implementasi intervensi gizi berbasis masyarakat multi-
sektoral, serta pembentukan mata pencaharian yang
menghasilkan pendapatan bagi masyarakat, untuk
mengatasi kekurangan gizi dan kerawanan pangan di
tingkat rumah tangga di wilayah tersebut.
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